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Abstrak 

PENGARUH KONFIGURASI MASSA DAN INNERCOURT 

TERHADAP SIRKULASI UDARA PADA 

KORIDOR TOWER A DAN B DI LANDMARK RESIDENCE 

BANDUNG 
 

Oleh 

Glennaldy Setiawan 

NPM: 2016420033 
 

Green Building merupakan sebuah sistem penerapan pada sebuah bangunan, dimana pada 

metode merancang, konstruksi dan operasi bangunan tersebut dapat mengurangi dampak negatif 

terhadap iklim dan juga lingkungan alam Salah satu hal yang diuji dalam sertifikasi Bangunan Hijau 

adalah EEC (Energy Efficiency and Conservation). Apartemen Landmark Residence memiliki 

konsep bangunannya yaitu “A Hidden Treasure for Perfect Living” sehingga  perancangan ruang 

luar maupun ruang dalam Landmark Residence tentunya harus mengacu pada keberlanjutan 

bangunan dan penggunanya. Pemanfaatan konfigurasi massa, Innercourt dan Ventilasi alami 

membantu Landmark untuk mendapatkan Sirkulasi Udara dan Suhu yang nyaman pada area koridor.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konfigurasi massa dan innercourt 

pada Landmark residence yang berdampak terhadap sirkulasi udara di koridor. Serta untuk 

mengetahui pola pergerakan angin optimal di Tower A dan B Landmark Residence.  

Metode Penelitian menggunakan metode evaluasi dengan pendekatan kuantitatif, dimana 

data awal dan data eksisting didapatkan dari data Cad dan juga pengukuran di lapangan secara 

langsung, yang kemudian data tersebut akan di simulasikan menggunakan CFD dan melakukan 

analisis masalah untuk menemukan solusi penyelesaian masalah yang terjadi.  

Analisis penelitian berupa hasil simulasi dari data eksisting bangunan Landmark Residence 

yang akan di analisis dari segi masalah dan kekurangannya. Setelah itu akan dilakukan tinjauan lebih 

lanjut untuk melakukan penyelesaian masalah seperti penggunaan pepohonan, memaksimalkan 

bukaan, kisi-kisi sementara, dll. Penyelesaian masalah akan disimulasikan kembali untuk 

mendapatkan sirkulasi udara yang optimal. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kecepatan sirkulasi udara pada Landmark 

Residence Bandung masih ada yang belum memenuhi standar kenyamanan untuk aktivitas manusia, 

selain itu innercourt dan konfigurasi massa U berperan penting dalam memasukan sirkulasi udara 

ke dalam koridor. Saran yang bisa diberikan adalah untuk merancang dengan perhatian lebih 

terhadap penerapan keberlanjutan untuk menghemat energi. 

 

 

Kata-kata kunci:  innercourt, konfigurasi massa, ventilasi alami, sirkulasi udara, efisiensi 

energi 
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Abstract 

 

THE EFFECT OF MASS CONFIGURATION AND 

INNERCOURT ON AIR CIRCULATION AT TOWER A AND B 

CORRIDORS IN LANDMARK RESIDENCE BANDUNG 
 

by 

Glennaldy Setiawan 

NPM: 2016420033 

 
Green Building is a system on a building, which the methods of designing, construction and 

operation of the building reduces the negative impact against the climate and natural environment. 

One of the thing tested in the Green Building Certificatiion is EEC ( Energy Efficiency and 

Conservation). Landmark Residence Apartments has a building concept that is “A Hidden Treasure 

for Perfect Living” so that the design of outdoor spaces and spaces in Landmark Residence must of 

course refer to the sustainability of the building and its users. Utilization of mass configuration, 

Innercourt and natural ventilation helps Landmark to obtain a comfortable Air Circulation and 

Temperature in the corridor area. 

The purpose of this study was to determine the effect of mass configuration and inner court 

at Landmark residence which has an impact on air circulation in the corridor. And to determine the 

optimal wind movement patterns in Tower A and B Landmark Residence. 

The research method uses an evaluation method with a quantitative approach, where 

preliminary data and existing data are obtained from Cad data and also measurements in the field 

directly, which then the data will be simulated using CFD and conduct problem analysis to find 

solutions to solving problems that occur. 

Research analysis in the form of simulation results from existing Landmark Residence 

building data that will be analyzed in terms of problems and shortcomings. After that, a further 

review will be carried out to solve problems such as the use of trees, maximizing openings, 

temporary louvers, etc. Problem solving will be simulated again to get optimal air circulation. 

The results of this study, it can be concluded that the speed of air circulation at the Landmark 

Residence bandung still does not meet the comfort standards for human activity, besides the 

innercourt and U mass configuration plays an important role in entering air circulation into the 

corridor. The advice that can be given is to design with more attention to the application of 

sustainability to save energy 

 

 

Keywords: innercourt, mass configuration, natural ventilation, air circulation, energy 

efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Arsitektur merupakan sebuah ilmu untuk merancang dan mendesain suatu ruangan 

ataupun suatu area yang bermanfaat bagi aktivitas manusia di dalamnya. Hasil rancangan 

bisa berupa bangunan, maupun ruang terolah dan juga benda lainnya. Saat ini, 

pembangunan di dunia merupakan hal yang umum dan marak dilakukan berhubung dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Ilmu arsitektur juga telah menerapkan suatu sistem bagi pembangunan yang 

mengutamakan keberlanjutan dan kepedulian terhadap lingkungan. Sistem ini disebut 

dengan arsitektur bangunan hijau atau Green Building. Dengan diterapkannya Green 

Building seharusnya arsitek dan para perancang dapat mengurangi kerusakan terhadap 

lingkungan dan menonjolkan keberlanjutan. 

Green Building merupakan sebuah sistem penerapan pada sebuah bangunan, dimana 

pada metode merancang, konstruksi dan operasi bangunan tersebut dapat mengurangi 

dampak negatif terhadap iklim dan juga lingkungan alam. Semua bangunan dapat di 

rancang dengan metode Green Building  ini, contohnya adalah rumah, sekolah, mall, dan 

lain lain. Penerapan Green Building tentunya akan beragam dan berbeda beda di tiap bagian 

negara atau wilayah tergantung dengan pendekatan dan iklim daerah masing masing. 

 

 

Negara Indonesia saat ini telah mencoba mengimplementasikan sistem Green 

Building untuk membantu meningkatkan keberlanjutan. Indonesia juga memiliki sebuah 

organisasi yang berperan penting dalam perkembangan Green Building di Indonesia yaitu 

Gambar 1.1 Logo Green Building Council Indonesia 

Sumber: https://gbcindonesia.org/ 

https://gbcindonesia.org/
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GBCI (Green Building Council Indonesia) 1. Didalamnya diberikan petunjuk dan juga 

pedoman untuk menciptakan bangunan hijau di Indonesia yaitu Greenship. 

Dalam menanggapi perkembangan Green Building ini, pemerintah juga telah 

membantu untuk menerapkan dalam proyek proyek pembangunan. 2 Salah satunya adalah 

Pemerintah Kota Bandung yang mengharuskan Bangunan dengan luasan minimal 5000m2 

untuk menjalani uji dan kelayakan Sertifikat Bangunan Hijau untuk mendapatkan IMB.  

Salah satu hal yang diuji dalam sertifikasi Bangunan Hijau adalah efisiensi energi 

dan juga konservasi energi atau biasa di sebut EEC (Energy Efficiency and Conservation). 

Dengan perancangan hemat energi dan juga konservasi yang baik, bangunan dapat 

memberikan pengaruh positif juga kepada banyak hal. Baik itu adalah nilai dari bangunan 

tersebut, dampak positif terhadap penggunanya, dan juga dampak positif terhadap 

lingkungan. 

Di Bandung saat ini sedang banyak pembangunan Vertikal untuk tempat tinggal 

seperti Apartemen dan juga Rusunawa, Tetapi masih banyak bangunan Apartemen di 

Bandung yang belum memperhatikan maupun mengimplementasikan penerapan Bangunan 

Hijau seperti efisiensi energi dan konservasi itu sendiri. Tetapi ada juga beberapa 

Apartemen atau rusunawa di Bandung yang memiliki potensi untuk berkembangnya 

Bangunan Hijau, Salah satunya adalah Landmark Residence. 

 

Gambar 1.2 Kawasan Sekitar Landmark Residence Bandung 

Sumber: Google Earth (28 Maret 2020) 

 

 
1 GBCI. (2020). About Us Green Building Council Indonesia. Retrieved from Green Building Council Indonesia: 

https://gbcindonesia.org/ 

2 Tempo, N. (2016, October 28). Ridwan Kamil Terbitkan Peraturan Bangunan Hijau di Bandung. Retrieved from Nasional 

Tempo: https://nasional.tempo.co/read/815732/ridwan-kamil-terbitkan-peraturan-bangunan-hijau-di-

bandung/full&view=ok 
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Gambar 1.3 Site Plan Landmark Residence 

Sumber: Data Cad 

Gambar 1.4 Apartemen Landmark Residence 

Sumber: Foto 23 Januari 2020  

 

U U 
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Landmark Residence adalah Apartemen tingkat menengah keatas yang dibangun 

oleh developer Istana Group. Lokasinya berada di Jalan Industri no 15, Arjuna, Kec. 

Cicendo. Apartemen Landmark Residence memiliki konsep bangunannya yaitu “A Hidden 

Treasure for Perfect Living” 3 dimana konsep tersebut menawarkan hidup yang mewah 

nyaman tentram dan tentunya sehat dan lebih mengacu kepada pengguna apartemennya 

sendiri. 

Dari konsep yang ditawarkan yaitu “A Hidden Treasure for Perfect Living”maka 

perancangan ruang luar maupun ruang dalam Landmark Residence tentunya harus 

mengacu pada keberlanjutan bangunan dan penggunanya baik dilihat dari pencahayaan 

alaminya, ventilasi alami, maupun sistem sistem penghematan energi bangunan tersebut. 

Konfigurasi massa bangunan pada Landmark Residence yang berbentuk U dan 

bersebelahan antar tower A dan B menciptakan pergerakan pola angin dan juga efek yang 

berbeda kedalam sirkulasi udara di koridor bangunan. Selain itu, penggunaan Pocket 

Garden dan juga beberapa Ventilasi alami membantu Landmark Residence untuk 

mendapatkan sirkulasi udara dan suhu yang nyaman pada area koridor. Hal ini menjadi 

 
3
Residence, L. (2014). About Us Landmark Residence. Retrieved from Landmark Residence: http://landmarkresidence.co.id/ 

 

Gambar 1.5 Ventilasi Alami dan Pocket Garden di Landmark Residence 

Sumber: Foto 23 Januari 2020 
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sebuah potensi yang menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam pengembangan bangunan 

hijau dan sirkulasi udara yang baik pada Landmark Residence.  

Berdasarkan pengukuran awal yang dilakukan di Landmark Residence dapat 

diketahui bahwa kenyaman sirkulasi udara pada koridor Landmark Residence sudah 

memiliki beberapa penerapan bangunan hijau seperti ventilasi alami dan bukaan, tetapi 

berdasarkan hasil pengukuran, kenyamanan udara dan kecepatan yang ditimbulkan masih 

belum optimal. Dimana pada tower B masih ada koridor yang memiliki kecepatan udara 

terlalu tinggi, dan pada koridor di tower A ada beberapa yang belum memenuhi standar 

kenyamanan. Untuk data pengukuran secara lebih mendetail dapat merujuk kepada bab 3 

dan 4. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh konfigurasi massa dan innercourt terhadap laju 

sirkulasi udara di Landmark Residence Bandung? 

2. Apa solusi dan potensi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan 

efisiensi energi dan kinerja sirkulasi udara pada Landmark Residence? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai 

dampak yang diberikan dari konfigurasi masa U dengan Innercourt terbuka dan tertutup 

terhadap ventilasi udara dan sirkulasi udara di koridor bangunan, serta memberikan 

masukan kepada owner dari pihak Landmark Residence dalam peningkatan mutu bangunan 

dan keberlanjutan bangunan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai 

pengaruh konfigurasi masa U dan innercourt terhadap sirkulasi udara pada koridor tower 

A dan B di Landmark Residence Bandung. Sehingga dapat meningkatkan potensi efisiensi 

energi yang lebih baik serta membuka penelitian baru bagi peneliti lain untuk 

meningkatkan keberlanjutan bangunan terutama pada Landmark Residence Bandung.  
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah pengaruh konfigurasi massa dan 

innercourt dalam efisiensi energi dan penyediaan sirkulasi udara di Tower A 

maupun Tower B. 

2. Lingkup objek studi adalah penelitian pada Apartemen Landmark Residence 

Tower A dan B  pada area koridor lantai hunian dan innercourt. 

3. Lingkup pendalaman dari hasil yang didapat adalah berupa simulasi CFD dari 

pergerakan angin berdasarkan innercourt dan konfigurasi massa pada 

Landmark Residence. 

1.6.  Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.6 Kerangka Penelitian 

Sumber: draw.io 


